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Abstrak: Tingkat pengangguran di Provinsi DKI Jakarta mengalami penurunan dengan kisaran 1 hingga 2 persen dari
439,90 ribu orang pada tahun 2021. Kemudian turun menjadi 377,29 ribu orang pada tahun 2022, dan pada tahun 2023
juga mengalami penurunan menjadi 354,49 ribu orang. Namun angka ini masih sangat tinggi jika dibandingkan dengan
daerah lain. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui tingkat keefektifan program pelatihan kerja dalam
mereduksi tingkat pengangguran struktural di DKI Jakarta, 2) Untuk membuktikan bahwa pentingnya meningkatkan
keterampilan atau kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) agar mudah terserap ke dalam lingkungan kerja. Metode
penelitian yang digunakan adalah jenis kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan studi literatur, seperti jurnal, buku, dan informasi melalui internet yang dinilai sangat akurat dan relevan.
Peneliti akan mengambil dan mengolah data dengan tahun terbit sekitar 2017 hingga 2023 (data 5 tahun terakhir) . Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dampak penerapan program pelatihan kerja sangat efektif untuk menekan tingkat
pengangguran dan meningkatkan keterampilan Sumber Daya Manusia (SDM) sangat diperlukan. Hal ini membuktikan
bahwa program pelatihan kerja yang diselenggarakan oleh pemerintah DKI Jakarta menyesuaikan dengan tuntutan yang
diberikan pasar tenaga kerja.
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Abstract: The unemployment rate in DKI Jakarta province has decreased by around 1 to 2
percent from 439,90 thousand people in 2021. Then it fell to 377.29 thousand people in 2022 and
in 2023 it also decreased to 354,49 thousand people. However, this figure is still very high when
compared with other regions. The objectives of this research are 1) To determine the level of
effectiveness of job training programs in reducing the level of structural unemployment in DKI
Jakarta, 2) To prove the importance of improving the skills or quality of Human Resources (HR)
so that they are easily absorbed into The work environment. The research method used is
qualitative with a descriptive approach. Data collection in this research used literature studies,

® such as journal, books, and information via the internet which were considered very accurate
and relevant. Researchers will collect and process data with publication years around 2017 to
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Pendahuluan

Ketenagakerjaan merupakan proses dan kegiatan yang berkaitan dengan tenaga kerja,
yang berhubungan dengan perjanjian atau kontrak kerja, upah, dan pemerintah.
Ketenagakerjaan merupakan konsep yang terkait dengan tenaga kerja, kesempatan untuk
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bekerja, dan hubungan kerja. Ketenagakerjaan juga memiliki permasalahan yang kerap kali
dialami beberapa daerah bahkan negara. Seperti, meningkatnya angkatan kerja yang tidak
sepadan dengan lapangan kerja, meningkatnya pertumbuhan penduduk, menurunnya
lapangan kerja dan permasalahan tenaga kerja lainnya. Hal tersebut merupakan cikal bakal
dari timbulnya permasalahan tenaga kerja, yaitu pengangguran. Penyebab pengangguran
bisa terjadi diantaranya sedikitnya lapangan kerja, kekurangan kompetensi yang dimiliki
oleh pencari kerja, minimnya informasi, tidak meratanya lapangan kerja, kurangnya
pelatihan untuk pengembangan skill, dan budaya kemalasan yang masih sering ada di
kalangan masyarakat (Franita dkk., 2019). Pengangguran juga dapat dialami semua daerah,
tidak terkecuali DKI Jakarta. Masyarakat Jakarta belum memanfaatkan kompetensi dan
kemampuannya dengan baik untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga kerja.
Pengangguran struktural adalah salah satu jenis pengangguran yang terjadi karena adanya
penyusutan struktur ekonomi pada suatu wilayah atau negara. Pengangguran merupakan
masalah perekonomian yang cukup rumit dan selalu muncul dari tahun ke tahun di
berbagai daerah di Indonesia salah satunya di DKI Jakarta. Selain menjadi ibu kota dari
negara Indonesia yang kerap dipadati penghuni asli hingga perantau, daerah ini memiliki
status sebagai jantung perekonomian Indonesia, DKI Jakarta juga resmi mendapatkan
predikat sebagai pusat pengangguran di Tanah Air. Tingkat pengangguran di ibukota
tembus double digit saat pandemi Covid-19 merebak. Ekonomi Jakarta adalah kontributor
terbesar bagi perekonomian nasional dengan sumbangsih lebih dari 17,6%. Dilihat dari
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2022, Badan Pusat Statistik (BPS) DKI
Jakarta mengumpulkan jumlah angkatan kerja wilayah ini selama dua tahun terakhir.
Angkatan kerja meliputi penduduk yang bekerja hingga pengangguran. Angkatan kerja di
DKI Jakarta menggapai 5,25 juta orang pada 2022. Angka ini naik 0,45% dari tahun
sebelumnya (year-on-year/yoy) yang sebesar 5,17 juta orang pada 2021. Adapun penduduk
yang bekerja memperoleh 4,87 orang pada 2022, atau naik 1,32% (yoy) yang sebesar 4,73 juta
orang pada 2021.

Kemudian, Badan Pusat Statistik (BPS) juga mencatat jumlah pengangguran DKI
Jakarta pada Februari 2022 berjumlah 410,59 ribu jiwa. Dengan demikian Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) Jakarta sebesar 8% dari total angkatan kerjanya. Tingginya
tingkat pengangguran yang signifikan tersebut membutuhkan kesiapan pemerintah dalam
menanganinya agar persentase pengangguran di DKI Jakarta dapat menurun. Sebagai cara
menurunkan jumlah pengangguran yang semakin melonjak maka dibuatlah Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan (Permen) Nomor 07 Tahun 2008. Menjelaskan tentang mandat
dan fungsi departemen sumber daya manusia untuk menyediakan pekerjaan bagi
masyarakat dan membantu para pencari kerja untuk menemukan informasi tentang minat,
bakat, keterampilan, lowongan, pelatihan, konseling, ketenagakerjaan, dan perekrutan.
Maka dibentuklah program pelatihan kerja berdasarkan SK Gubernur Provinsi DKI Jakarta
No. 160 Tahun 2002 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanaan
Teknis di lingkungan Disnakertrans Provinsi DKI Jakarta disebut Balai Latihan Kerja
Daerah (BLKD) Jakarta Pusat yang tugas utamanya adalah melaksanakan pelatihan di
berbagai jurusan.
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Pemerintah memiliki peran penting dalam mengatasi permasalahan pengangguran.
Berdasarkan Undang-Undang Cipta Kerja Nomor 11 Tahun 2020. Disebutkan dalam
undang-undang tersebut bahwa pemerintah dapat mengatur upaya cipta kerja yang
diharapkan mampu menyerap tenaga kerja Indonesia yang seluas-luasnya di tengah
persaingan yang kompetitif dan tuntutan globalisasi ekonomi.

Menurut pemerintah Provinsi DKI Jakarta, mereka meyakini bahwa Provinsi DKI
Jakarta akan mengalami penurunan tingkat pengangguran dengan mengadakan program
pelatihan dan pengembangan pengetahuan serta keterampilan pekerja.

Sejalan dengan pendapat dari pemerintah Jakarta, peneliti pun meyakini bahwa
adanya program pelatihan dan pengembangan pengetahuan calon pekerja ini adalah salah
satu faktor yang memicu turunnya tingkat pengangguran di DKI Jakarta. Untuk itu, peneliti
melakukan penelitian mengenai hal tersebut untuk mengetahui keberhasilan dari program
pelatihan tersebut.

Maka dari itu, tujuan diberlakukannya penelitian ini adalah: 1) Mengetahui tingkat
keefektifan program pelatihan kerja dalam mereduksi tingkat pengangguran struktural di
Provinsi DKI Jakarta, 2) Membuktikan bahwa pentingnya meningkatkan keterampilan atau
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) agar mudah terserap ke dalam lingkungan kerja.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan merupakan jenis kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, seperti: jurnal, penelitian
terdahulu (skripsi ataupun tesis), buku-buku, dan informasi dari internet yang mana
sumber-sumber data tersebut dianggap akurat dan relevan dengan judul serta tujuan
penelitian. Dalam studi literatur ini, peneliti memiliki kriteria inklusi, yaitu: 1) Peneliti akan
mengambil dan mengolah data yang memiliki tahun terbit maksimal 5 tahun terakhir
dengan kisaran tahun 2017 hingga 2023, 2) Sumber-sumber literatur atau data tidak hanya
menggunakan sumber yang berbahasa Indonesia, melainkan juga menggunakan sumber
yang berbahasa Inggris. Dikarenakan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dan pendekatan deskriptif. Maka, metode analisis yang dapat digunakan oleh peneliti
adalah 1) Analisis Konten, 2) Analisis tematik, 3) Analisis Perbandingan.

Analisis Konten merupakan metode penelitian yang bersifat sistematis untuk
melakukan identifikasi makna yang tersembunyi dalam teks, (Krippendorff, 2018). Analisis
ini melibatkan pembacaan dan pemahaman yang mendalam mengenai teks dalam sumber
tersebut. Analisis Tematik merupakan pendekatan yang melakukan identifikasi dan
analisis tema dalam data tersebut, (Nowell, 2017). Hal ini dapat membantu dalam
memahami berbagai isi yang berkaitan dengan topik penelitian.

Analisis Perbandingan merupakan proses mengumpulkan dan menganalisis beberapa
data untuk dijadikan perbandingan antara data yang satu dengan yang lainnya, (Creswell,
2018). Jadi, teknik perbandingan akan membantu dalam memahami persamaan atau
perbedaan antara penelitian yang satu dengan yang lainnya.
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Hasil dan Pembahasan

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta memiliki peran yang sangat penting untuk
meminimalisir jumlah pengangguran struktural di Provinsi DKI Jakarta. Maka dari itu,
usaha yang penting dilakukan adalah memfasilitasi program pelatihan kerja.

Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Energi (Disnakertrans) DKI Jakarta
menyelenggarakan program unggulan pada Pusat Pelatihan Kerja Daerah (PPKD), kelas
program unggulan yang diselenggarakan meliputi: pelatihan barista, tata boga, tata graha,
kreator web digital, pengelasan bawah air, dan perawatan kesehatan (health body care). Pusat
Pelatihan Kerja Pengembangan Industri (PPKPI), terdapat banyak kelas pelatihan reguler,
seperti: administrasi perkantoran, akuntansi, komputer, bahasa (inggris dan korea),
desainer, las listrik, listrik industri, otomotif kendaraan ringan, programming, dan pelatihan
teknisi pendingin ruangan (AC).

Akumulasi peserta pelatihan di Pusat Pelatihan Kerja Daerah (PPKD), Pusat Pelatihan
Kerja Pengembangan Industri (PPKPI), dan Pusat Pelatihan Kerja Khusus Pengembangan
Las (UPT PPKKPL) daerah Condet, Kramat jati, serta Jakarta Timur, selama 2023 terdapat
sebanyak 7.862 peserta dan total peserta yang sudah bekerja adalah 3.883 peserta atau dapat
dikatakan angka tersebut hampir mencapai 50% dari jumlah peserta secara keseluruhan
(akumulasi). Berdasarkan hasil data tersebut, maka pemerintah Jakarta memiliki harapan
pada tahun 2024 ini dapat mencapai lebih dari 50% penerimaan tenaga kerja atau lebih
tinggi dibandingkan dengan pencapaian tahun sebelumnya. Penerimaan tenaga kerja yang
dimaksud adalah para peserta yang mengikuti program pelatihan kerja yang diadakan oleh
Disnakertrans DKI Jakarta. Jadi, para peserta diharapkan dapat diterima kerja atau
membuka usaha.

Dalam riset ini, peneliti memiliki beberapa indikator yang berhubungan dengan
implementasi program pelatihan kerja dalam mengurangi tingkat pengangguran
struktural. Indikator tersebut adalah Tingkat Partisipasi dalam Program Pelatihan Kerja,
Tingkat Peserta yang Bekerja, dan Tingkat Pengangguran. Berikut adalah penjelasan terkait
indikator-indikator tersebut.

Tingkat Partisipasi dalam Program Pelatihan

Partisipasi dalam program pelatihan kerja merupakan salah satu indikator yang
dianggap penting untuk meningkatkan keterampilan atau kompetensi, meningkatkan
kesempatan atau memperluas peluang kerja, dan mampu meningkatkan produktivitas.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aderonke Osikominu (2021) terkait
penilaian program pelatihan menunjukkan bahwa pelatihan kerja memberikan hasil yang
positif untuk menurunkan jumlah pengangguran struktural, walaupun kegiatan ini perlu
untuk mengeluarkan biaya kembali. Namun, pelatihan kerja dapat “memberi hasil” dari
sudut pandang fiskal dalam jangka panjang. Melalui hasil penelitian tersebut, maka dapat
diartikan jika tingkat partisipasi yang tinggi dapat membantu mereduksi jumlah
pengangguran struktural meningkatkan keterampilan peserta/para pencari kerja sehingga
dapat menyesuaikan dengan pasar tenaga kerja dan kata “memberi hasil” maksudnya
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adalah potensi pendapatan tinggi yang akan diperoleh oleh peserta/para pencari tenaga
kerja tersebut.

Menurut berita yang dilansir oleh ANTARA, pada tahun 2023 menyatakan bahwa
tingkat partisipasi keseluruhan lembaga yang menyelenggarakan pelatihan kerja di
Provinsi DKI Jakarta berjumlah 7.862 peserta dari 5,43 juta orang yang termasuk angkatan
kerja (BPS Provinsi DKI Jakarta, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 0,145%
penduduk Jakarta memberikan respons terhadap tuntutan dari pasar tenaga kerja dan
mempunyai pemahaman bahwa keterampilan merupakan suatu hal yang penting,
khususnya di dunia kerja.

Tingkat Peserta yang Bekerja

Terdapat banyak kelas pelatihan kerja yang telah diadakan oleh pemerintah DKI
Jakarta, pelatihan tersebut ditujukan untuk menekan jumlah pengangguran struktural dan
meningkatkan keterampilan serta menyesuaikan dengan pasar tenaga kerja.

Pada sub yang pertama, terkait dengan tingkat partisipasi telah dikatakan bahwa pada
tahun 2023 terdapat 7.862 orang yang berpartisipasi. Selanjutnya menurut informasi yang
diterbitkan oleh ANTARA, juga mengatakan bahwa dari banyaknya jumlah peserta
tersebut terdapat 3.883 yang dapat dikatakan “sudah bekerja” atau dengan persentase
sekitar 49.4% dari jumlah keseluruhan peserta yang berkontribusi.

Tingkat Pengangguran

Menurut Rosa, dkk (2019), pengangguran dapat disebabkan oleh beberapa hal. Berbagai
penyebab tersebut dikategorikan menjadi 4 (empat), yaitu sebagai berikut: Pengangguran
Friksional, jenis ini timbul sebab adanya waktu yang dibutuhkan untuk menyesuaikan
antara kualifikasi pekerja dengan pekerjaan yang ada. Pengangguran Struktural,
pengangguran yang terjadi akibat adanya ketidaksesuaian antara keterampilan pencari
kerja dengan pemberi kerja atau tidak adanya kecocokan antara lokasi pencari kerja dengan
lokasi pekerjaan. Pengangguran Musiman, hal ini terjadi sebab adanya transformasi
permintaan dan penawaran tenaga kerja. Pengangguran Siklikal, penyebabnya adalah
fluktuasi atau tidak tetapnya pengangguran karena periode bisnis.

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk menanggulangi pengangguran (Movanita,
2018) antara lain: Mempercepat peningkatan keahlian tenaga kerja/mengadakan program
pelatihan kerja.

1. Menciptakan lapangan kerja dengan mendorong investasi dan ekspor.

2. Menciptakan kemitraan kerja yang harmonis. Hubungan ini antara pemberi kerja dan
pekerja/pencari kerja.

3. Mengembangkan pertumbuhan ekonomi.

Secara umum, penyebab naik atau turunnya jumlah pengangguran adalah
perkembangan jumlah peluang kerja tidak dapat mengimbangi pertumbuhan jumlah
angkatan kerja yang terus meningkat tiap tahun (Disnaker, 2019). Untuk mengetahui dan
memahami lebih spesifik terkait tingkat pengangguran di DKI Jakarta sedang menaik atau
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menurun. berikut adalah data yang dapat peneliti sajikan. Data yang disajikan mulai tahun
2021 hingga 2023.

Tabel 1 Tingkat Pengangguran Terbuka Prov. DKI Jakarta

Wilayah Tingkat Pengangguran Terbuka (persen)
2021 2022 2023
DKI Jakarta 8,50 7,18 6,53
Kepulauan Seribu 8,58 8,47 8,11
Jakarta Selatan 7,33 5,63 5,37
Jakarta Timur 8,23 8,39 7,24
Jakarta Pusat 7,75 5,88 6,42
Jakarta Barat 9,06 7,10 6,39
Jakarta Utara 9,84 8,04 7,05

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi DKI Jakarta

Berdasarkan gambar diatas, hampir seluruh wilayah di Provinsi DKI Jakarta
mengalami penurunan tingkat pengangguran sejak tahun 2021 hingga 2023. Namun,
wilayah Jakarta Timur mengalami peningkatan 0,16% pada tahun 2022 dan wilayah Jakarta
Pusat juga mengalami peningkatan 0,54% pada tahun 2023. Walaupun wilayah Jakarta
Timur sempat mengalami peningkatan, tetapi pada tahun selanjutnya mengalami
penurunan 1,85%. Selain dari kedua wilayah tersebut, secara konsisten daerah lainnya
seperti: DKI Jakarta, Kepulauan Seribu, Jakarta Selatan, Jakarta Barat, dan Jakarta Utara
mengalami penurunan jumlah pengangguran sejak tahun 2021 hingga 2023.

Menurut informasi yang dipublikasikan oleh Brigitta Belia melalui detikNews, dapat
disimpulkan bahwa salah satu penyebab turunnya tingkat pengangguran di Provinsi DKI
Jakarta adalah dengan menyediakan pusat pelatihan kerja di Dinas Tenaga Kerja,
Transmigrasi, dan Energi (Disnakertrans).

Simpulan

Berlandaskan pada bagian hasil dan pembahasan, maka peneliti dapat merangkum
bahwa program pelatihan kerja sangat efektif dan berperan penting untuk meminimalisir
jumlah pengangguran struktural, khususnya di Provinsi DKI Jakarta dan melalui program
pelatihan kerja hampir 50% pesertanya mampu terserap di dunia kerja. Selain itu, dapat
membuktikan bahwa meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) itu penting
guna menyesuaikan dengan tuntutan yang diberikan oleh pasar tenaga kerja.

Saran yang dapat ditawarkan kepada peneliti-peneliti selanjutnya adalah dapat
menambah indikator yang berkaitan dengan implementasi program pelatihan kerja dan
menanggulangi pengangguran struktural, seperti persentase peserta pelatihan yang bekerja
sesuai minat, persentase tingkat kepuasan peserta dan pihak pemberi pekerjaan, dan lain
sebagainya. Kemudian, usahakan lakukan penelitian yang langsung terjun ke lapangan
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supaya memperoleh data yang akurat dan lebih jelas pembuktiannya. Lalu, melakukan
evaluasi terhadap faktor-faktor penyebab kondisi naik ataupun turunnya tingkat
pengangguran, dan yang terakhir peneliti selanjutnya dapat mengubah lokus atau studi
kasusnya.
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